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Raka'at Pertama : 

i Berwudhu terlebih dahulu. 

• Berniat di dalam hati dan tidak dilafazhkan. 

• Menghadap kiblat yaitu Ka'bah. 

Perhatian Menghidup Ka'bah bukan berarti menyembah Ka'bart. tetapi 
t«ap menyembah AUin KjU menghadap ke Ka'bah karena bu * 
penn*yAan Allah untuk itu dan kstapun tunduk padi peontihNya. 

" Menempatkan sutrah di hadapanmu isutrah yaitu, 

pembatas, seperti ; tembok, tong dan Uuv-Uml Tnggt urtrah y*tu vrtnggi 
satu hasta (Oan ujur»9 jari tengah sampai vfcu) 41 Sedangkan jarak jnura 
sutrjh dan tempat sujud adalah bra-bra bisa (Mata seekor kambing >! 

Lakukanlah shalat dengan berdiri (bhat gambar No .U 

tdi tdak mampu, maka beteh duduk Na tidak mampu duduk, mati dengan 
berbaring, dan »ka tidak mampu menggerakkan anggota badan maka boleh 
dengan isyarat KU tidak mampu dengan isyarat, maka dengan hati.€> 



I ) KAOTt RMOUTAT UUVUM 

7) HAOCT? WA0AYA7 At OAH Ml/MJM 

» OU*-MM SUM1 A4.AAOAAAM *T*T 144 

«j HAOirs mu«*r musum 
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* Bertakbiratul ihram, dengan meng- 
ucapkan: "Allaahu Akbar" sambil 
mengangkat kedua tangan sejajar 
dengan bahu r atau telinga, " serta 
melihat ke tempat sujud, tidak 
menoleh ke kiri atau ke kanan.* 
(Lihat gambar No.2.dan 3) 

Mengangkat tangan ketika takbc bna dia- 
kukan dengan satah satu dan tiga keadaan 

1 Sebelum ucapan takbir. 10) 

2 Bersamaan dengar ucapan takbr 1 1) 
3. Sesudah ucapan takbir. 1 2) 
ian-reman tangan saat takbir dirapatkan, 
namun tidak d^enggam. dan jan^envjnnya 
menghadap ke atas. ) 



» HAWH *t#A'U Ai«UV*UO DAM MUUJAl ItlMACTTS 
!< HAO» TS flRAJAWU AL auOUUO DAM MUSUM. UJHACm 
*♦ HAWTS tmttfAf AL4JU01AM OAN MUUM 
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Meletakkan telapak tangan kanan di 
atas punggung telapak tangan kiri, 
atau di pergelangan, atau di lengan 
bawah tangan kiri, atau tangan kanan 
menggenggam tangan kiri, dan 
posisi kedua tangan di dada. 
(Lihat gambar No.4, S dan 6) 

Membaca do'a Istiftah, di antaranya: 

*N*ar»asuo Engkau ya Allah, segala puji hanya bagi- 
Mu, Maha berkah nama-Mu. Mahatmgg» kekayaan 
Mu. dan td.u ad.i il.ih y.ina berhak 
di.badahi kecuali Ervgkau.'™ 



/ 
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Membaca: "Aamiin" setelah selesai mem- 
baca "Waiadhdhaalliin." 
i Setelah membaca al-Faatihah, bacalah 
salah satu surat atau ayat-ayat al-Qur-an 
yang engkau hafal. Bacaan surat atau 
ayat-ayat ini dibaca pada raka'at pertama 
dan kedua saja. 

Setelah selesai membaca surat, maka 
berdiam sejenak ( Thuma'niinah). 




• Membaca Ta'awwudz: 

"Aku tverfindur>g kepada Allah Yang Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui, dan (godaan) syaitan yang ter- 
kutuk serta dan kegilaannya, kesombongannya dan 
dan sya'imya yang tercela." ,6) 

* Membaca surat al-Faatihah, namun bacaan 
"Bismillaahirrahmaanirrahiim" dipelankan 
(tidak dikeraskan). 
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1 *> MADTti «MAYAT Al SUKMA* OAN MU*. IU 
1*1 KACTtv «MAYAT Al «LKMA* (MM MUftlU 
X» MAOTTS SMAMH MMttMT AtU CMMAX> PAM AV'TMMK£l 



* Bangkit dari ruku' (l'tidaal), dengan 
mengangkat kedua tangan sejajar 
dengan bahu atau kedua telinga (Lihat 
gambar No.9) sambil mengucapkan: 

"AMah Mahamendengar orang yang memuji-Nya." 
Setelah tegak berdiri (Lihat gambar No.10) 
lalu mengucapkan: 

y^f tjU> C|j 

"Ya Rabb kami, segala puji hanya mifck-Mu dengan 
pujian yang baik lag« banyak serta penuh berkah."**) 

Ketika berdin irnpun harus tenang, tidak terburu-buru m 



■ fasisi ketika sujud: Kedua paha dfcuka, w laki 
ujung jan-jemari kaku menghadap bblat dan 
kedua telapak kaki ditegakkan serta kedua 
tumit dirapatkan.*' (bhat gambar No.13) 
larak antara paha dan lambung dijauhkan. *) 

• Sujudlah dengan thuma'niinah dan lakukan- 
lah dengan menempelkan tujuh anggota badan 
dahi dan hidung, kedua tangan, kedua lutut, 
dan ujung jari-jemari kedua kaki. )7> 
(lihat gambar Na 14) 

Bacaan ketika sujud: 

•Mahasuci AJlsh ¥409 Mahatingg, -(Sebanyak 3X) W 




Melakukan ruku' sambil bertakbir (meng- 
ucapkan: "Allaahu Akbar") dan mengang- 
kat kedua tangan sejajar dengan pundak 
atau telinga. ™ 

r^fufarr\*g9u^rM.talot^ 22) 
Mm trijp»i-Urg»ri MfcM 2J) iUu mtn^ftr^m^ ktdstt 

tuUn9*uUng rr^nfrflp*& pownyi 26» Cuh»t 9«n6ir No 7 dan 8) 

Kemudian membaca: jl^w 

"Mahasu<« Allah Yang Mahaagung (Sebanyak W* 



;?i MVW ttl^AT **. D**X H4H»Or* M [*AM w;u*« 

»i W— — H — — rTtMAMMMMUMtHUU 
nA£>"% BUB) tNMKA! aiw OMMjO 
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Melakukan sujud sambil bertakbir, kemudian 
meletakkan kedua lutut terlebih dahulu dari- 
kedua tangan (atau boleh pula sebaliknya). 

(Lihat gambar No.11) 

- Posisi sujud. Kedua telapak tangan dibuka, tidak 
mengepal, dan diletakkan sejajar dengan bahu 
atau telinga, kedua sikut diangkat, dtpuhkan 
dari lantai dan direnggangkan/dijauhkan A 
dan lambung bri dan kanan, sehingga 
ketiak kelihatan, kecuali ketika shalat 
berjama'ah. maka kedua sikut dirapat- 
kan ke sisi lambung. 32) (uhat gambar Na 12) 

- Posisi jari-jemari ketika sujud: Ja/i jemari 
tangan dirapatkan 33 > dan menghadap 
kiblat. M 



fcbut 

• . | •. n oli lapi 
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Bangkit dari sujud sambil bertakbir 
lalu duduk Iftirasy (untuk duduk di 
antara dua sujud), yaitu duduk de- 
ngan bertumpu pada telapak kaki 
kiri dan telapak kaki kanan ditegak- 
kan. (Lihat gambar No. 15) 



Perhatikan cara melakukan 
duduk iftirasy yang salah 

{duduk bertumpu 6* atas kedua 

;kak.) 





)t| HA£i*} IbvVArAJ Sffitf^ 



Gamfear AJk> 15 
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• Posisi tangan ketika duduk iftirasy: Telapak 
tangan kanan diletakkan di atas paha kanan, 
demikian pula dengan tangan kiri. Atau 
telapak tangan kanan diletakkan di lutut 
kanan seolah-olah menggenggamnya, 
demikian pula telapak tangan kiri. 
(Lihat gambar No.16 dan 17) 
Membaca do'a: 

"Ya ftabbku ampunilah aku. Ya Rabbku 
ampunilah aku." 4 *) 



atau v 



t- 



MO 17 



iTMrfUU 
4» i MMMKWIM «wwr»*T MM masai 

421 HAOtn SKAHM «WVA'AT 44X1 WW t 




«|#y • Lalu sujud kembali, kemudian bangkit dari 
I £ sujud sambil bertakbir, dan duduk sejenak 
sebagai duduk istirahat. Kemudian bang- 
kit dengan mengepalkan tangan : atau de- 
ngan membukanya. (Lihat gambar No 18 dan 19) 

• Raka 'a t Kedua : 
Melakukan raka at kedua dengan bersedekap, 
lalu membaca surat al-Faatihah. 

- Raka'at kedua lebih singkat dan raka'at pertama. 
Sehcngga membaca surat yang lebm pendek dan surat 
di raka'at pertama. Kemudian ruku', i'tidaal, sujud dan 
duduk di antara dua sujud sebagaimana pada raka'at 
pertama. 

411 HkOm WMMMT M4UOUH MUVAI IVHMmttm 
U «A£.t\ \ma>«« k*v\! ju U*Ou? ^HlonM 

tf)MMMIM 



atau 



OjT'Nk Ho '<> 
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Setelah sujud kedua, maka lakukanlah 
Tasyahhud Awal dengan posisi duduk 
yaitu duduk Iftirasy. (Lihat gambar No.20) 

Posisi tangan ketika tasyahhud awal 

• Tangan kanan menggenggam jari 
kelmgk/ng dan jan manis, adapun 
ibu jan dan jan tengah membentuk 
lingkaran, (Lihat gambar hto.21) 
atau boleh juga digenggam seluruh- 
nya, (lihat gambar No 22) Kemudian 
jari telunjuk ditegakkan sambil dige- 
rak-gerakkan. **> 

- Ptntenpn mata harus tertuju pada 
telunjuk. (Lihat gambar No.23) 
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Lalu membaca do'a Tasyahhud Awal: penghormatan hadiah 

tttiik Alah dan juga sciuruh peng- 




Lalu membaca shalawat: 



-Ya Ajian, benkantah rahmat kepada 
Nabi Muhammad £ dan Muaranya, 
sebagaimana Engkau memberikan 
rahmat kepada Mdb* Ibrahim dan 
keluarganya Sesungguhya Engkau 
Mahaterpuji lao« Mahaagung Ya Allah 
beikaNah Nabi Muhammad 
*S dan keluarganya, sebagai* 
mana Engkau bertahi Nabt 
Ibrahim dan ketorga 
nya Sesungguhnya Eng 
kau Maha terpuji lagi 
Mahaagung." *»> ^ 



pak vmum 
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2 lKM^!ti>/ j i 'T *ti> i - i* *ti agungan serta kebaikan Semoga 

OLJflJlj Jl U-AJiJ ; 4J4 <^L*£J1 kesejahteraan tertimpahkan kepada 

Nabi derraban pula rahmat 

it^WV Z\A' *Kk i U Allah dan berkah-Nya Semoga 

(>S VH' V' f/U-J» kesejahteraan tercurahkan kepada 

kita dan kepada hamba- 

L rw \' ' i'A' >d i U hamba Allah yang vhalih 

4il iUP JLPj LOP fjru-J' itfD Aku bersaksi bahwa ttdak 

' * " ada toh yang berhak 1^ 

JSi Ai «J d U -ti *badahi ketuai. Allah 

M % A\ ^ Oi J&frt cj^JUJl danakubersaksibahwa 

" * " Nabi Muhammad 5» I 

4 > » « t . # „ « S ? > ♦ < adalah hamba dan llT 



• Bila shalat Shubuh, Jum'at atau shalat dua rakaat lainnya, maka tidak ada 
Tasyahhud Awal, namun langsung melakukan Tasyahhud Akhir, dengan posisi 
duduk yaitu, duduk iftirasy, ™ dan membaca seperti bacaan di atas lalu 
ditambah dengan do'a: ^ v 

JtiraJi 'Qr* Jti 

"Ya AJIah, sesungguhnya aku berlindung kepada Mu dari 
'adzab Neraka >abannam, adzab kubur, fitnah dalam kehi- 
dupan dan kemattan dan dari keburukan fitnah al-Masih 
Daijarw) 

,< *^^^ Ulu berdo'a lagi sesuai yang diinginkan. 



J 
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Bila engkau telah telah melakukan Tasyahhud Awai, maka bangkit- 
lah, lalu kerjakanlah rakaat ketiga dengan tangan bersedekap dan 
membaca al-Faatihah dan tidak membaca surat lain 
setelannya. Kemudian ruku', i'tidaal, sujud dan 
duduk di antara dua sujud lalu sujud kedua 
seperti biasa. 

• Bila shalat Maghnb, maka dc rakaat ketiga ini lakukanlah 
Tasyahhud Akhir setelah melakukan sujud kedua. Aostsi 
duduknya yaitu, duduk Tawarruk (Dengan posisi Telapak 
kaki kanan ditegakkan, kaki kiri diletakkan di bawah 
kaki kanan, dan pantat duduk di lantai), 
(lihat gambar No.24) Bacaannya sama %r 
dengan yang sebelumnya. S4) 

• B4» ixUfc m*npj Oudufc t*w*rruk «ptrfr 9*mb* N. 
Mo 24. maka bofe* m«4*lvUka<v>ya «p<^. p«u » } 



- Bila engkau telah melakukan sujud kedua, 4^ 
maka bangkitlah lalu kerjakanlah raka at 
keempat. Lalu ruku', I'tidaal, sujud, duduk "\ 
di antara dua sujud dan sujud kedua se- 
perti biasa. Maka lakukanlah Tasyahhud 
Akhir dengan posisi duduk Tawarruk. 

• Setelah itu salam, dimulai dengan meno 
lehkan wajah ke kanan (Lihat gambar No.26] 
sambil mengucapkan: 

*i ii^3j 

"Semoga keselamatan dan rahmat Aliah tercurah kepada kalian." BI 
Lalu menolehkan wajah ke kiri (Uhat gambar 
No.27) dengan mengucapkan ucapan yang 



Salam 
ke bn 



